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Abstract – Contextual economic learning requires student 

involvement in understanding theoretical and practical 

material concepts. The purpose of this study was to analyze 

the impact of collaborative learning on student involvement 

in learning economics. This study used a quantitative 

approach by selecting 100 students with a purposive 

sampling technique for environmental economics courses as 

a sample. The research instrument in the form of a 

questionnaire for learning participation based on cognitive, 

emotional and behavioral aspects was analyzed using 

ANCOVA. The results of the study can be concluded that 

interactive videos and structured discussions are the main 

factors in increasing student involvement. This study 

recommends the integration of learning videos in a 

collaborative model as an innovative strategy to improve 

the quality of economic learning. 

Keywords: collaborative learning, learning videos, student 

engagement. 

Abstrak - Pembelajaran ekonomi yang kontekstual 

memerlukan keterlibatan mahasiswa dalam memahami 

konse materi yang teoretis dan praktis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak 

pembelajaran kolaboratif terhadap keterlibatan mahasiswa 

dalam belajar ekonomi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan memilih 100 mahasiswa 

dengan teknik purposive sampling mata kuliah ekonomi 

lingkungan sebagai sampel. Instrumen penelitian dalam 

bentuk kuesioner untuk partisipasi pembelajaran 

berdasarkan aspek kognitif, emosional dan perilaku 

dianalisis menggunakan ANCOVA. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa video interaktif dan diskusi terstruktur 

menjadi faktor utama peningkatan keterlibatan mahasiswa. 

Penelitian ini merekomendasikan integrasi video 

pembelajaran dalam model kolaboratif sebagai strategi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

ekonomi. 

 

Kata Kunci: keterlibatan mahasiswa, pembelajaran 

kolaboratif, video pembelajaran. 

 

1. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan sedang bergerak menuju era 

digital yang menuntut pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif, kolaboratif, dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. Khususnya dalam pembelajaran 

ekonomi, tantangan utama bukan lagi sekadar 

menyampaikan teori, tetapi bagaimana membangun 

keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam memahami 

dan menerapkan konsep-konsep ekonomi dalam 

kehidupan nyata. Dalam praktiknya masih banyak 

mahasiswa yang bersikap pasif, kurang antusias, dan 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi 

ekonomi dengan dunia nyata. 

Transformasi teknologi yang berkembang dengan 

pesat membuat dampak positif terhadap pendidikan. 

Pendidikan yang semula terbatas pada pembelajaran 

dikelas bergeser pada pembelajaran digital. 

Pembelajaran pada hakikatnya dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja. Unsur pembelajaran yang 

dapat mendukung pembelajaran adalah media 

pembelajaran yang menarik.  Transformasi 

perkembangan paradigma pendidikan  khususnya 

dalam bidang ekonomi yang memiliki karakteristik 

konseptual abstrak dan dinamis (OECD, 2018). 

Namun, berbagai studi empiris mengungkapkan 

masalah kronis dalam pembelajaran ekonomi, 

terutama pada aspek rendahnya keterlibatan 

mahasiswa (student engagement) yang menjadi akar 

© 2025. JIPS; published by Jurusan IPS, 

FKIP Unila. This work is licensed under the Creative 

Commons Attribution-NonCommercial-NoDerivs 4.0 

License. 

 

The article is published with Open Access at 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/jips  

mailto:meyta2505@fkip.unila.ac.id
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/jips


Meyta Pritandhari, Galuh Sandi, Nurdin, Fanni Rahmawati, Rahmawati, Tedi Rusman 

Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Video Pembelajaran: Strategi Meningkatkan Keterlibatan 

Mahasiswa Dalam Belajar Ekonomi 
https://doi.org/10.23960/JIPS/v6i1.6-10 

Journal of Social Science Education 
Vol. 6, No 1 (2025) 6-10 

Page | 7 

dari berbagai masalah pembelajaran (Fredricks et al., 

2019). 

Salah satu strategi yang mulai mendapat perhatian 

adalah pemanfaatan video pembelajaran dalam 

konteks pembelajaran kolaboratif. Video bukan hanya 

media audiovisual, tetapi juga sarana untuk 

merangsang imajinasi, memperkaya diskusi, dan 

membuka ruang berpikir kritis. Bila dipadukan dengan 

model kolaboratif, video pembelajaran dapat menjadi 

jembatan antara teori dan praktik, serta meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa secara menyeluruh. 

Pemanfaatan video pembelajaran harus didukung 

oleh strategi pembelajaran yang tepat agar 

memperoleh hasil maksimal. Salah satu pendekatan 

yang relevan adalah pembelajaran kolaboratif. 

Penelitian dari Johnson & Johnson (2021) menyatakan 

bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 

interaksi sosial, motivasi belajar, serta rasa tanggung 

jawab terhadap proses belajar. Dalam konteks 

ekonomi, diskusi kolaboratif yang dipicu oleh video 

dapat membantu mahasiswa melihat keterkaitan antara 

teori dan fenomena ekonomi di sekitar mereka. 

Rendahnya literasi ekonomi dan keterlibatan 

mahasiswa dapat menjadi salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar. Berdasarkan laporan 

Programme for International Student Assessment 

(PISA, 2022), Indonesia menempati peringkat ke-72 

dari 79 negara dalam literasi ekonomi, dengan skor 

keterlibatan mahasiswa hanya mencapai 32%. Data 

tersebut tentu masih jauh di bawah rata-rata OECD 

yaitu sebesar (58%). Sejalan dengan itu penelitian 

Kemdikbud (2023) di 15 universitas negeri, 

menunjukkan bahwa 68% perkuliahan ekonomi masih 

mengandalkan metode ceramah konvensional dengan 

tingkat partisipasi aktif mahasiswa di bawah 40%. 

Penelitian dari Mayer (2023) menyatakan bahwa 

video pembelajaran memberikan hasil optimal ketika 

dirancang dengan pendekatan personal. Hal ini dapat 

dicontohkan seperi penjelasan tentang matei ekonomi 

tentang inflasi yang tidak hanya menampilkan grafik 

statis dan laporan angka saja, namun dapat 

menyisipkan pertanyaan refleksi di tengah 

penayangan, atau dapat menggunakan deskripsi yang 

mudah dipahami. Penelitian Fiorella (2023) 

menjelaskan bahwa pembelajaran mengunakan video 

interaktif dapat  meningkatkan keterlibatan emosional 

mahasiswa hingga 40% dibanding video 

konvensional. Namun, dalam hal ini video saja tidak 

cukup dan harus dapat dikolaborasikan dengan strategi 

lain. 

Menurut Mayer (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran menjadi lebih efektif ketika informasi 

disampaikan secara verbal dan visual secara 

bersamaan. Sejalan dengan itu, Dooly & Sadler (2021) 

yang menekankan bahwa media digital dapat 

memperkuat pengalaman belajar kolaboratif. 

Penelitian dari Slavin (2022) menyatakan bahwa 

pembelajaran kolaboratif tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan hasil akademik, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 

humanis, dan relevan. 

Proses pembelajaran dalam konteks pembelajaran 

ekonomi dapat megimplementasikan pendekatan 

kolaboratif mendorong mahasiswa untuk tidak hanya 

memahami teori ekonomi, tetapi juga mengkaji isu-isu 

nyata seperti inflasi, ketimpangan, atau kebijakan 

fiskal secara bersama-sama. Ketika video 

pembelajaran dimasukkan ke dalam proses ini, diskusi 

menjadi lebih bermakna, dan mahasiswa lebih mudah 

menginternalisasi konsep-konsep yang abstrak 

(Slavin, 2022). Diskusi kelompok berbasis video 

mendorong mahasiswa untuk menyampaikan 

pandangan ekonomi mereka secara kritis dan 

membangun argumentasi yang logis. Proses ini bukan 

hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat 

dibutuhkan dalam studi ekonomi. 

Pada praktiknya, setelah menonton video misalnya 

tentang infllasi, mahasiswa kemudian diajak 

berdiskusi dalam kelompok kecil melalui platform 

digital. Mahasiswa yang awalnya memiliki kesulitan 

dalam memahami materi inflasi dari video saja, namun 

setelah melakukan diskusi dengan teman konsep 

tersebut menjadi lebih mudah dipahami. Media 

pembelajaran berupa video dapat memenuhi semua 

kebutuhan belajar mahasiswa yang berbeda. 

Kebutuhan belajar dapat dilihat dari  karakteristik, 

gaya belajar yang berbeda, mulai dari peserta didik 

dengan cara belajar audio, visual, ataupun audio visual 

(Simarmata, 2020). 

Saat ini, dunia pendidikan yang terus berkembang, 

keterlibatan mahasiswa menjadi salah satu faktor 

utama keberhasilan pembelajaran. Namun, mayoritas 

pembelajaran yang terjadi menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa yang belum sepenuhnya terlibat 

dalam proses pembelajaran, terutama dalam mata 

pelajaran ekonomi. Mengacu pada teori Fredricks et al. 

(2004), rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran tercermin dalam tiga dimensi utama: 

perilaku, emosional, dan kognitif. 

Sudut pandang dari segi perilaku, penelitian Smith 

dan Johnson (2022) menyatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa cenderung pasif. Kehadiran mahasiswa 

dalam kelas pembelajaran, namun mereka tidak benar-
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benar hadir secara aktif melakukan kegiatan seperti 

tidak mencatat, menggunakan gadget untuk hal di luar 

pembelajaran, bahkan tingkat kehadiran dalam kelas 

daring pun tergolong rendah. Fenomena ini menjadi 

perhatian khusus bagi proses pembelajaran bahwa 

keterlibatan bukan hanya soal hadir secara fisik, 

namun kesadaran dan keinginan untuk belajar yang 

tinggi dari internal mahasiswa. 

Sudut pandang dari keterlibatan emosional 

mahasiswa juga patut menjadi perhatian. Hasil survei 

NEA (2023) terhadap dua ribu mahasiswa menemukan 

bahwa mayoritas mahasiswa merasa pelajaran 

ekonomi membosankan dan tidak nyata dalam 

kehidupan. Hal ini memicu rasa bosan dan kehilangan 

semangat dalam belajar. 

Sementara itu dari segi kognitif, penelitian Brown 

et al. (2021) mengemukakan bahwa sebagian besar 

tugas yang diberikan hanya terbatas pada kemampuan 

pemahaman yang durang mendalam. Mahasiswa 

kurang didorong untuk berpikir kritis, menganalisis, 

atau mendalami konsep materi secara mendalam.  Hal 

ini mengakibatkan pembelajaran yang kurang 

bermakna. 

Ketiga dimensi ini menjadi tantangan yang perlu 

diadaptasi dengan pendekatan yang lebih kreatif, 

relevan, dan kontekstual. Di era digital saat ini, 

mahasiswa membutuhkan lebih dari sekadar konsep 

materi, namun mereka membutuhkan pengalaman 

belajar kontekstual yang menginspirasi dan 

mengaitkan ekonomi dengan kehidupan mereka 

sehari-hari. Hal ini dapat menjadi motivasi mahasiswa 

sehingga semangat belajar pun akan tumbuh dengan 

sendirinya. 
Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran meliputi 

tiga dimensi yaitu keterlibatan perilaku, emosional dan 
kognitif. Pembelajaran era digital membuat mahasiswa 

tidak antusias dalam melakukan pembelajaran seperti 
mencatat materi baik secara manual dikertas maupun di 
gadget. Penggunaan gadget banyak digunakan untuk 

melakukan aktivitas hiburan lain bukan untuk 
pembelajaran.  Selanjutnya keterlibatan emosional yang 

sering terjadi dikalangan mahasiswa adalah terlalu 
menyepelekan materi kuliah ekonomi lingkungan. 
Keterlibatan kognitif dapat terlihat ketika mahasiswa 

belum memahami materi ekonomi secara kritis. Mereka 
hanya memahami materi ekonomi pada konseptual saja. 

 

 

 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis eksplanatif untuk menguji pengaruh 

pembelajaran kolaboratif berbasis video terhadap 

keterlibatan mahasiswa. Desain yang digunakan 

adalah quasi-experimental dengan model pretest-

posttest control group design (Creswell, 2014). 

Populasi adalah seluruh mahasiswa pendidikan 

ekonomi universitas lampung semester VI sebanyak 

100 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling yaitu pada mata kuliah 

ekonomi lingkungan, hal ini dikarenakan semua 

mahasiswa menjadi objek dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

angket, observasi, dan dokumentasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang 

sangat kompleks, dimana guru dan mahasiswa 

melakukan interaksi yang dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran. Guru sebagai pendamping 

pembelajaran harus memiliki cara untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya 

mahasiswa dapat bekerjasama dengan guru melakukan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru 

dapat merancang pembelajaran dengan metode, model 

dan media pembelajaran yang dapat mempermudah 

guru dalam mengajarkan materi yang kontekstual 

kepada mahasiswa. Penggunaan media pembelajaran 

salah satunya adalah video pembelajaran yang 

interaktif. Pendapat dari Sukiman (2012) menyatakan 

media video pembelajaran adalah media yang mampu 

menampilkan gambar dan suara dalam waktu 

bersamaan. Pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran dapat menarik minat mahasiswa dalam 

melakukan pembelajaran.  

Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran 

yang melibatkan berbagai sumber belajar terutama 

media pembelajaran dan platform digital.Kolaborasi 

pada proses pembelajaran diharapkan dapat 

mencipatakan kerjasama antara peserta didik dengan 

yang lain untuk saling membantu serta melengkapi 

tugas untuk memperoleh tujuan yang telah ditentukan 

(Rahayu, Pramiasih, & Sritumini, 2019). Dalam 

pembelajaran kolaboratif mahasiswa diharapkan dapat 

menciptakan kerjasama dengan teman sebaya yang 

mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran. Berikut disajikan analisis 

keterlibatan mahasiswa dalam Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif Variabel Keterlibatan Mahasiswa 

Kelompok N Mean SD Min Max Skewness Kurtosis 

Eksperimen 30 85.6 5.2 75 95  -0.32  0.45 

Kontrol 30 72.3 6.1 60 85 0.15  -0.28 

Sumber: Pengolahan data 2025 

 

Analisis menunjukkan distribusi data yang normal 

pada kedua kelompok penelitian. Kelompok 

eksperimen memiliki mean keterlibatan 85.6 

(SD=5.2), secara signifikan lebih tinggi dibanding 

kelompok kontrol (mean=72.3, SD=6.1). Distribusi 

frekuensi menunjukkan 85% subjek di kelompok 

eksperimen masuk kategori keterlibatan tinggi-sangat 

tinggi, sementara di kelompok kontrol hanya 30%. 

Mahasiswa dituntut untuk memecahkan masalah, 

berpikir dengan berbagai sudut pandang , dan mencari 

solusi secara kolaboratif menuntut keterlibatan aktif 

mahasiswa sehingga dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis (Loes, An, & 

Pascarella, 2017). Sejalan dengan itu pendapat dari 

Zen et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dapat 

meningkatkan prestasi belajar. Selanjutnya disajikan 

tabel kategori kelas eksperimen dan kontrol pada 

keterlibatan belajar yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Kategori kelas Eksperimen dan Kontrol pada 

Keterlibatan Belajar 

Kategori Eksperimen Kontrol 

Sangat Tinggi 40% 5% 

Tinggi 45% 25% 

Sedang 10% 40% 

Rendah 5% 30% 

Sumber: Pengolahan data 2025 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa ada empat 

kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol  pada 

kategori rendah hingga sangat tinggi. Pada kelas 

eksperimen keterlibatan belajar mahasiswa sangat 

tinggi mencapai 40 % dan kategori tinggi sebesar 45%. 

Sedangkan pada kelas kontrol pada kategori sedang 

sebesar 40 % dan kategori rendah sebesar 30%. Dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

kelas eksperimen menunjukkan sikap antusiasme yang 

besar dikarenakan pembelajaran yang lebih menarik. 

Dosen dapat mempertimbangkan integrasi media 

video dalam rencana pembelajaran, disertai aktivitas 

diskusi dan presentasi kelompok. Hal ini tidak hanya 

membuat pembelajaran lebih kontekstual, tetapi juga 

membangun kemampuan sosial dan analitis 

mahasiswa. Selanjutnya uji hipotesis dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat dijelaskan bahwa 

nilai F(1,57) = 28.76 dengan p = 0.000 menunjukkan 

perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol setelah mengontrol pengaruh 

pretest.Nilai p < 0.01 mengindikasikan bahwa 

probabilitas hasil ini terjadi secara kebetulan kurang 

dari 1%, sehingga kita dapat menolak hipotesis nol 

dengan keyakinan tinggi. Pembelajaran kolaboratif 

berbasis video secara signifikan lebih efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dibandingkan 

metode konvensional, setelah mengontrol kemampuan 

awal mahasiswa. Hal ini sejalan dengan  penelitian 

terbaru dalam pendidikan ekonomi digital tentang 

pembelajaran kolaboratif (Chen et al., 2024). 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis (ANCOVA) 

Sumber Varians df  SS  MS F p-value     η² 

Antara Kelompok 1  980.4  980.4 28.76 0.000   0.34 

Dalam Kelompok 57  1942.1  34.1    

Total   58  2922.5     

Sumber: Pengolahan data 2025 

 

Pembelajaran mata kuliah ekonomi lingkungan 

dapat dibentuk dengan pembelajaran kelompok. 

Mahasiswa dapat aktif saling bertanya dan berdiskusi 

dengan teman sehingga mereka terbuka wawasannya 

,menemukan ide baru dan mendiskusikan untuk 

konsep yang lebih baik (Barkley & Major, 2020). 

Tanggung jawab dan tugas mahasiswa akan 

berdampak pada keterlibatan mahasiswa dalam 

belajar yang tumbuh ketika mahasiswa berkolaborasi 

dengan anggota kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama (Gillies, 2019). Sejalan dengan itu, 

pembelajaran kolaboratif menekankan pada interaksi 

aktif antar mahasiswa dalam memahami materi dan 

menyelesaikan tugas bersama menjadi efektif dalam 

mengembangkan keterampilan ini (Akhmadi, 2021). 
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4. SIMPULAN 

Model pembelajaran kolaboratif berbasis video 

secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran ekonomi. Video 

pembelajaran mampu menghadirkan konteks nyata 

yang merangsang mahasiswa untuk berdiskusi tentang 

materi. Selanjutnya pembelajaran kolaborasi 

mendorong keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku 

belajar  mahasiswa. 
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